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ABSTRACT 
Sugar is a strategic commodity that plays an important role. As the primary sweetener, the use of sugar 
has not yet been completely replaced by other sweeteners. Another essential role can also be seen in the 
extent of linkages in downstream industries, such as food and beverage, refined sugar, and pharmaceutical 
industries. This research aims to analyze what factors influence the supply of sugar and the elasticity of the 
sugar supply in Indonesia. This research uses secondary data in the form of time series data between 1992-
2021. The analytical method that will be used quantitative method. The quantitative method uses a 
simultaneous equation modeling approach, where each equation is estimated using the Two-Stage Least 
Square (2SLS) method. Data processing in this research was carried out using the Microsoft Excel 2010 
and EViews 12. The research results show that the factors that influence the supply of sugar in Indonesia 
include the amount of production, imports, exports and Indonesian sugar stocks. The amount of Indonesian 
sugar production is controlled by sugar-cane production and yield, with positive elasticity. Domestic sugar 
consumption affects the number of Indonesian sugar imports with positive elasticity, while exchange rate 
and sugar production affect the number of imports with negative elasticity. Domestic sugar prices affect 
the amount of Indonesian sugar export with negative elasticity, while GDP have a value positive elasticity. 
Sugar stock is the identity function of the previous year's sugar supply and the previous year's sugar 
consumption. The total supply of Indonesian sugar is the identity function of sugar production, sugar 
imports, sugar exports, and year-end sugar stocks. 
 
Keywords: elasticity, simultaneous equations, sugar, supply, two-stage least squares (2SLS) 

 
ABSTRAK 

Gula merupakan komoditas strategis yang mempunyai peranan penting. Gula sebagai pemanis 
utama yang penggunaannya masih belum dapat digantikan dengan bahan pemanis lainnya. 
Pentingnya peran gula juga tercermin dengan keterkaitannya yang luas dengan beberapa sektor 
industri hilir, seperti industri makanan dan minuman, gula rafinasi, serta farmasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penawaran gula dan 
elastisitas penawaran gula di Indonesia. Penelitian ini mengunakan data deret waktu periode 
1992-2021. Metode analisis yang dikembangkan adalah metode kuantitatif, dengan menerapkan 
pendekatan model persamaan simultan. Persamaan diestimasi menggunakan metode Two-Stage 
Least Square (2SLS). Pemrosesan data mengunakan perangkat lunak Microsoft Excel 2010 dan 
EViews 12. Hasil penelitian mengungkapkan beberapa faktor yang memengaruhi penawaran 
gula Indonesia mencakup jumlah produksi, impor, ekspor, dan stok gula Indonesia. Jumlah 
produksi gula Indonesia dipengaruhi oleh produksi tebu dan rendemen dengan nilai elastisitas 
positif. Jumlah impor gula Indonesia dipengaruhi oleh konsumsi gula domestik dengan nilai 
elastisitas positif, sedangkan nilai tukar dan produksi gula berpengaruh signifikan secara negatif 
terhadap impor gula. Jumlah ekspor dipengaruhi harga gula domestik dengan nilai elastisitas 
negatif, sedangkan produk domestik bruto memiliki nilai elastisitas positif. Stok gula merupakan 
fungsi identitas dari penawaran gula tahun sebelumnya dan konsumsi gula tahun sebelumnya. 
Jumlah penawaran gula Indonesia adalah fungsi identitas dari produksi gula, impor gula, ekspor 
gula, dan stok gula akhir tahun sebelumnya Indonesia. 
 
Kata kunci:  elastisitas, gula, penawaran, persamaan simultan, two-stage least square (2SLS) 
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PENDAHULUAN 
Gula merupakan komoditas strategis 

yang peranannya cukup besar. Gula sebagai 
pemanis utama yang pemanfaatannya belum 
bisa digantikan oleh pemanis lain. Pentingnya 
peran gula juga tercermin dengan keterkaitan-
nya yang luas dengan beberapa sektor in-
dustri hilir, seperti industri makanan dan 
minuman, gula rafinasi, serta farmasi 
(Marpaung et al., 2011). Selain itu, tebu yang 
merupakan bahan baku utama gula merupa-
kan sumber bahan bakar terbarukan (bio-
ethanol) (Syachbudy et al., 2017). 

Posisi gula sebagai salah satu komoditas 
yang penting menyisakan sejumlah per-
soalan. Permasalahan pada industri gula di 
Indonesia terjadi pada subsistem on farm 
maupun subsistem off farm. Pada subsistem on 
farm, produktivitas gula yang rendah dan 
keterbatasan lahan menjadi masalah utama. 
Sedangkan pada subsistem off farm perma-
salahan terutama terkait dengan kurang efi-
siennya pabrik gula dalam negeri (Yunitasari 
et al., 2021). 

Permasalahan pada subsistem on farm 
maupun off farm dapat memicu terjadinya 
gangguan pasokan gula nasional. Hal ini 
karena adanya peningkatan permintaan gula 
yang tidak diimbangi oleh produksi dalam 
negeri yang cukup menyebabkan terjadinya 
excess demand (Sutanto & Muljaningsih, 2022; 
Zainuddin et al., 2017).  

Tren penurunan produksi dipengaruhi 
beberapa faktor, di antaranya perubahan 
dalam jenis tanaman yang dibudidayakan 
dari tebu ke komoditas lain, seperti padi, 
hortikultura, dan palawija, yang menghasil-
kan pendapatan ekonomi yang lebih tinggi  
(Wibowo, 2012). Selain itu, belum optimalnya 
produksi gula dipengaruhi oleh manajemen 
pabrik, bahan baku, kurangnya sumberdaya 
manusia yang berkualitas, dan teknologi yang 
belum terkelola dengan baik. Akibatnya ren-
demen gula masih rendah, inefisiensi tenaga 
kerja, dan masalah pada kinerja mesin (Shinta 
& Pratiwi, 2011). 

Permasalahan yang ada menyebabkan 
produksi gula domestik hanya mampu me-

menuhi 27 persen dari total penawaran gula 
Indonesia. Kekurangan produksi dalam 
negeri mendorong dilakukannya pemenuhan 
pasokan dari gula impor. Persentase impor 
terhadap total penawaran gula nasional pada 
tahun 2021 mencapai angka 62 persen 
(Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Persentase Jumlah Penawaran 

Gula Indonesia Tahun 2021 
Sumber: FAO, 2021; Badan Pusat Statistik, 2022 
 
Jika impor gula tidak dapat ditekan dan 

ekspor tidak dapat mengimbangi maka hal ini 
dapat mendorong terjadinya defisit neraca 
perdagangan yang semakin besar (Pudji-
astuti, 2014). Selain itu, masuknya gula impor 
ke pasar domestik juga menimbulkan per-
soalan lain, di mana selisih harga antara gula 
produksi domestik dan impor cukup tinggi. 

Harga merupakan variabel penting dalam 
pemenuhan pasokan gula nasional, Berdasar-
kan data Dirjen Pekebunan dan Pink Sheet 
World Bank, harga gula domestik hampir 
mencapai 200 persen lebih tinggi dibanding-
kan harga internasional (Gambar 2). Harga 
gula internasional cenderung stabil di harga 
Rp 4.000 hingga Rp 4.500 per kilogram, 
sementara gula domestik stabil pada harga 
11.500 hingga 12.500 per kilogram. 

Kenaikan harga gula yang signifikan akan 
berdampak pada tingkat inflasi, mengingat 
kontribusi gula terhadap inflasi mencapai 0,40 
persen (Badan Pusat Statistik, 2019). Selain itu, 
harga yang tinggi juga akan memengaruhi 
pengeluraan masyarakat untuk kebutuhan 
pangan. Pengeluaran masyarakat untuk gula 
adalah sebesar 1,18 persen dari total penge-
luaran bahan makanan (pangan). Selain itu, 
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kontribusi gula terhadap garis kemiskinan di 
perkotaan mencapai 1,99 persen dan 2,78 
persen di pedesaan (Badan Pusat Statistik, 
2019). 

 

 
Gambar 2 Perbandingan Harga Domestik 

dan Harga Gula Dunia (Rp) 
Sumber: Dirjen Perkebunan, 2021; World Bank, 2022 

 
Kajian penawaran gula dibutuhkan untuk 

melihat faktor-faktor dominan yang meme-
ngaruhi ketersediaan pasokan gula di pasar 
domestik. Berbagai penelitian telah dilakukan 
untuk menganalisis faktor-faktor yang meme-
ngaruhi penawaran gula di Indonesia. Peneli-
tian yang dilakukan oleh (Sadiyah et al., 2014) 
menunjukkan beberapa faktor yang meme-
ngaruhi penawaran gula di Indonesia adalah 
harga pupuk, upah, tingkat suku bunga, 
harga gula domestik, produksi tebu dan 
impor gula tahun sebelumnya. Penelitian 
serupa dilakukan oleh (Apriyanto, 2009) 
menunjukkan bahwa penawaran gula pasir di 
Indonesia secara signifikan hanya dipenga-
ruhi oleh luas areal tebu. Penelitian lain dari 
(Abdul et al., 2017) menunjukkan bahwa 
penawaran gula Indonesia merupakan fungsi 
identitas dari jumlah produksi gula dan impor 
gula Indonesia. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelum-
nya menunjukkan berbagai variasi hasil. 
Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus 
pada objek penelitian yaitu gula kristal putih. 
Selain itu, penelitian sebelumnya menghitung 
jumlah penawaran gula hanya pada jumlah 
produksi dan impor gula, sedangkan variabel 
stok dan ekspor belum dimasukkan dalam 
perhitungan. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka penelitian ini bertujuan untuk meng-

analisis faktor-faktor yang memengaruhi 
penawaran gula dan bagaimana elastisitas 
penawaran gula di Indonesia. 
 

METODE 
JENIS DAN SUMBER DATA 

Jenis data pada penelitian ini adalah data 
sekunder berupa deret waktu (Time Series) 
periode 1992-2021. Data dikumpulkan dari 
berbagai sumber, antara lain Food and 
Agriculture Organization (FAO), World Bank, 
Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, 
Asosiasi Gula Indonesia, dan Kementerian 
Pertanian. 
 
METODE PENGOLAHAN DAN 
ANALISIS DATA 

Pengolahan data pada penelitian ini dila-
kukan dengan mengunakan perangkat lunak 
Microsoft Excel 2010 dan Econometric Views 12 
(EViews 12). Metode analisis yang diterapkan 
adalah metode kuantitatif menggunakan 
bentuk persamaan simultan. Setiap model 
diestimasi menggunakan pendekatan Two-
Stage Least Square (2SLS). Selanjutnya, untuk 
memperoleh nilai elastisitas jangka pendek 
(SR) dan elastisitas jangka panjang (LR) 
digunakan rumus sebagai berikut (Pindyck & 
Rubinfeld, 1991): 

Esr (Yt, Xt) = βt (Xt) / (Yt) 

di mana: 
Esr (Yt, Xt) = Elatisitas jangka pendek varia-

bel penjelas Xt terhadap variabel 
endogen 

Yt βt = Parameter estimasi variabel pen-
jelas 

Xt (Xt) = Rata-rata variabel penjelas 
Xt (Yt) = Rata-rata variabel endogen Yt 

 
Nilai elastisitas jangka panjang dapat 

diperoleh dari perhitungan sebagai berikut : 

Elr (Yt, Xt) = 𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸(Yt,Xt)
1− 𝛽𝛽𝛽𝛽 lag

 

di mana: 
Elr (Yt,Xt) = Elastisitas jangka panjang varia-

bel endogen Yt terhadap variabel 
penjelas 
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Esr (Yt,Xt) = Elatisitas jangka pendek variabel 
penjelas Xt terhadap variabel 
endogen Yt 

βt lag = Parameter estimasi dari lag va-
riabel endogen 

 
SPESIFIKASI MODEL SIMULTAN 

Suatu model dianggap baik jika memenu-
hi beberapa kriteria sebagai berikut:  
1. Kriteria Ekonomi  

Kriteria ekonomi merujuk pada kese-
suaian model dengan teori ekonomi terkait 
arah hubungan antar variabel ekonomi. Eva-
luasi model dilakukan berdasarkan prinsip-
prinsip teori ekonomi.  

 

2. Kriteria Statistik  
Kriteria ini melibatkan pengujian statistik 

untuk menentukan signifikansi variabel-va-
riabel eksogen terhadap variabel endogen 
dalam setiap persamaan. Evaluasi terhadap 
kriteria statistik dapat membantu memastikan 
bahwa model simultan yang dibangun dapat 
diandalkan dan sesuai dengan data yang 
diamati serta teori yang mendasarinya. 

  

3. Kriteria Ekonometrik  
Kriteria ekonometrik didasarkan pada 

asumsi model regresi berganda, yaitu:  
a. Error memiliki distribusi normal.  
b. Variansnya konstan (homoskedastisitas).  
c. Tidak ditemukan autokorelasi.  
d. Tidak ada multikolinieritas. 
 
KONSTRUKSI MODEL EKONOMI 
PENAWARAN GULA DI INDONESIA 

Model ekonomi pada penelitian ini meng-
gunakan persamaan simultan. Model diru-
muskan menjadi 5 persamaan, terdiri atas 2 
persamaan identitas dan 3 persamaan struk-
tural. Persamaan identitas terdiri dari model 
stok gula Indonesia dan model penawaran 
gula Indonesia. Sedangkan persamaan struk-
tural mencakup persamaan jumlah produksi 
gula, impor gula, dan ekspor gula Indonesia. 
1. Persamaan Jumlah Produksi Gula 

Indonesia 

PGIt =  a0 + a1PTIRt + a2LTIRt + a3RGIRt + 
a4PRGt + µ1 

di mana: 
PGIt = Produksi gula Indonesia tahun t 

(ton) 
PTIRt =  Produksi tebu tahun t (ton) 
LTIRt = Luas areal tebu tahun sebelum-

nya t-1 (ha) 
RGIRt =  Rendemen (%) 
PRGt = Produktivitas gula tahun t (ton/ 

ha) 
a0 - a4 = Koefisien regresi variabel-varia-

bel yang memengaruhi produksi 
gula Indonesia 

µ1 = Kesalahan penganggu (error term) 
Hipotesis : a1, a2, a3, a4 > 0 
 

2. Persamaan Jumlah Impor Gula Indonesia 

IGIt = b0 + b1KURSt + b2INIRt + b3KGIRt + 
b4PGIt + b5HGIRt + µ2 

di mana: 
IGIt =  Impor gula Indonesia (ton) 
KURSt =  Nilai tukar (Rp/$US) 
INIRt =  Inflasi (%) 
KGIRt =  Konsumsi gula domestik (ton) 
PGIt =  Produksi gula Indonesia (ton) 
HGIRt = Harga gula domestik (Rp/ton) 
b1 – b5 = Koefisien regresi variabel-varia-

bel yang memengaruhi impor 
gula Indonesia 

µ2 = Kesalahan penganggu (error term) 
Hipotesis : b3 > 0; b1, b2 , b4, b5 < 0 
 

3. Persamaan jumlah ekspor gula Indonesia 

EGIt = c0 + c1KURSt +c2PGIt + c3GDPIRt + 
c4HGIRt + µ3 

di mana: 
EGIt = Ekspor gula Indonesia tahun t 

(ton) 
KURSt = Nilai tukar tahun t (Rp/$US) 
PGIt = Produksi Gula Indonesia tahun t 

(ton) 
 
GDPIRt = Produk Domestik Bruto tahun t 

(Rp) 
HGIRt = Harga gula domestik (Rp/ton) 
c1 – c4 = Koefisien regresi variabel-varia-

bel yang memengaruhi ekspor 
gula Indonesia 
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µ3 = Kesalahan penganggu (error 
term) 

Hipotesis : c1, c2, c3, > 0; c4 < 0 
 

4. Persamaan Jumlah Stok Gula Akhir Tahun 
Sebelumnya 

SGATt -1 = SGIt-1 -  KGIRt-1 

di mana: 
SGATt = Stok akhir gula Indonesia tahun 

sebelumnya t-1  (ton) 
SGIt-1 = Penawaran gula domestik tahun 

sebelumnya t-1 (ton) 
KGIRt-1 = Konsumsi gula domestik pada 

tahun sebelumnya t-1 (ton) 
 

5. Jumlah Penawaran Gula Indonesia 

SGIt = PGIt + IGIt – EGIt + SGATt 

di mana: 
SGIt = Penawaran gula Indonesia ta-

hun t (ton) 
PGIt = Produksi gula Indonesia tahun 

t (ton) 
IGIt = Impor gula Indonesia  tahun t 

(ton) 
EGIt = Ekspor gula Indonesia tahun t 

(ton) 
SGATt-1 = Stok gula akhir tahun sebelum-

nya t-1 (ton) 
 

IDENTIFIKASI MODEL EKONOMI 
PENAWARAN GULA INDONESIA 

Identifikasi dapat dilakukan pada suatu 
model apabila total variabel dalam persamaan 
itu sama atau lebih besar dari jumlah total 
variabel dependen dikurangi satu. Identifikasi 
model struktural dapat dilakukan dengan 

mengunakan rumus (Koutsoyiannis, 2001) 
sebagai berikut: 

(K-M) > (G-1) 
di mana: 
K = Jumlah variabel dalam model (variabel 

endogen dan predetermined); 
M = Total variabel terikat dan bebas dalam 

satu persamaan dan; 
G = Jumlah persamaan dalam model (jumlah  

variabel terikat).  
 

Jika suatu persamaan dalam model menun-
jukkan kondisi sebagai berikut: 

(K - M) > (G - 1)  = over identified 
(K – M) = (G – 1) = exactly identified 
(K - M) < (G - 1) = under identified. 

 
Persamaan struktural dapat diestimasi ji-

ka setiap persamaan dinyatakan teridentifi-
kasi secara tepat (exactly identified) atau ter-
identifikasi secara berlebih (overidentified) 
agar mampu memprediksi setiap parameter 
dengan benar. 
 
METODE ESTIMASI MODEL EKONOMI 
PENAWARAN GULA INDONESIA 

Apabila semua persamaan struktural ter-
identifikasi secara berlebih (over identified) 
maka persamaan-persamaan tersebut bisa 
diestimasi menggunakan beberapa metode, di 
antaranya adalah 2SLS (Two Stage Least 
Squares). Metode 2SLS bergantung pada bebe-
rapa asumsi, yaitu gangguan memenuhi 
asumsi stochastic sama dengan nol, varians 
konstan dan kovarians nol, spesifikasi model 
struktural tepat dalam hal variabel predete-
rmined, jumlah observasi dalam sampel harus 
melebihi jumlah variabel predetermined 

Tabel 1. Hasil Penentuan Model dari Setiap Persamaan 
Variabel K M G K-M G-1 Keterangan 

PGIt 13 4 5 9 4 over identified 
IGIt 13 5 5 8 4 over identified 
EGIt 13 4 5 9 4 over identified 

SGATt 13 2 5 11 4 over identified 
SGIt 13 4 5 8 4 over identified 
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dalam model, dan variabel penjelas tidak 
boleh mengalami kolinearitas sempurna. 
(Hermawan & Adam, 2010). 
 
UJI STASIONERITAS 

Pentingnya uji stasioneritas dalam analisis 
data deret waktu adalah untuk menghilang-
kan autokorelasi yang dapat mengakibatkan 
data tidak stasioner. Data time series dianggap 
stasioner jika rata-rata dan variansnya tetap 
dari waktu ke waktu, dan perubahan dalam 
kovariansi antara dua deret waktu yang 
hanya bergantung selisih waktu di antara 
keduanya. 

Dilihat dari rata-rata dan ragamnya, data 
dikatakan stasioner pada nilai tengahnya apa-
bila fluktuasinya sekitar nilai tengah yang 
konstan dari waktu ke waktu. Sedangkan, 
data disebut stasioner pada ragamnya apabila 
fluktuasinya memiliki ragam yang konstan 
dari waktu ke waktu. 

Ketidakstasioneran nilai tengah data, da-
pat diatasi dengan melakukan proses pembe-
daan atau diferensiasi terhadap deret data 
asli. Sedangkan ketidakstasioneran pada ra-
gam diatasi dengan mentransformasi data asli 
ke bentuk Ln (Logaritma natural). Data yang 
belum stasioner pada nilai tengah maupun 
ragamnya dapat diatasi dengan melakukan 
diferensiasi dan transformasi menggunakan 
akar kuadrat atau Ln (Juanda dan Junaidi, 
2021).  

Ada tiga cara yang dapat digunakan un-
tuk mengevaluasi stasioneritas, yaitu melihat 
tren data pada grafik, mengunakan autokore-
lasi dan korelogram, dan uji unit roots test. 
Pengujian unit roots test dipilih untuk 
diaplikasikan pada penelitian ini. 
 
UJI ASUMSI KLASIK 

Uji asumsi klasik pada regresi dimaksud-
kan untuk mendapatkan model prediksi yang 
memenuhi sifat BLUE (Best Linear Unbiased 
Estimation), sehingga valid sebagai alat pen-
duga. Beberapa asumsi klasik yang harus 
diperiksa dalam regresi meliputi:  

1. Uji Multikolinearitas  
Multikolinearitas merujuk pada situasi di 

mana terdapat korelasi linear di antara varia-
bel independen. Multikolinearitas dapat me-
nyebabkan nilai koefisien determinasi (R2) 
tinggi namun banyak variabel bebas yang ti-
dak signifikan. Uji multikolinearitas biasanya 
dilihat pada nilai Variance Inflation Factor 
(VIF). Jika nilai VIF untuk setiap variabel inde-
penden di bawah 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas dalam 
model (Gujarati, 2007).  

 
2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan un-
tuk mengevaluasi sejauh mana keseragaman 
variabilitas kesalahan atau galat dari suatu 
model regresi (Gujarati, 2007). Keragaman 
tidak konstan disebut heteroskedastisitas. 
Heteroskedastisitas melanggar asumsi klasik 
dalam analisis regresi. Heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa varians dari kesalahan 
regresi bervariasi untuk nilai-nilai yang 
berbeda dari variabel independen, sementara 
asumsi klasik dalam regresi linear berganda 
adalah bahwa varians kesalahan adalah 
konstan (homoskedastisitas). Uji heteroske-
dastisitas menggunakan Uji Breusch Pangan 
Godfrey. Jika hasil uji menunjukkan bahwa 
Probabilitas Chi Square nilainya lebih tinggi 
dibanding tingkat signifikansi yang ditentu-
kan, maka tidak ada bukti heteroskedastisitas. 

 
3. Uji Autokorelasi 

Pengujian ini dilakukan dengan maksud 
menentukan apakah dalam suatu persamaan 
error bersifat independen atau dependen 
(Gujarati, 2007). Peluang terjadinya autokore-
lasi pada data time series lebih tinggi karena 
karakteristiknya yang menyebabkan data saat 
ini dipengaruhi data periode sebelumnya. 
Autokorelasi dapat muncul dalam bentuk 
positif maupun negatif. Pada data time series, 
kemungkinan autokorelasi positif lebih tinggi 
karena variabel seringkali memiliki tren pe-
ningkatan dalam rentang waktu tertentu.  
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Beberapa uji untuk mendeteksi autoko-
relasi dalam model regresi termaksud uji 
Breusch-Godfray, uji Q Box-Pierce dan Durbin 
Watson (Firdaus, 2019). Prosedur uji Durbin-
Watson adalah melihat hasil output estimasi 
pada bagian DurbinWatson stat. Nilai Durbin-
Watson stat dibandingkan dengan nilai 
dtabel, yaitu batas bawah (dL) dan batas atas 
(dU). Hasil perbandingan digunakan untuk 
membuat kesimpulan sebagai berikut:  
1. Jika d < dL, ada bukti kuat autokorelasi 

positif  
2. Jika d>4 – dL, ada bukti autokorelasi 

negatif  
3. Jika dL < d < 4 – dU, tidak ada bukti kuat 

autokorelasi positif atau negatif  
4. Jika dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ 4 – dL, 

pengujian tidak memberi bukti 
keberadaan autokorelasi. 

 

UJI STATISTIK 

Pengujian statistik dimaksudkan untuk 
menguji apakah variabel independen berpe-
ngaruh signifikan terhadap variabel depen-
den dalam sebuah model. Pengujian  yang 
digunakan pada penelitian ini termaksud 
koefisien determinasi (R2), uji F, dan uji T, 
dijelaskan sebagai berikut.  
1. Koefisien Determinasi (R2)  

Pengukuran kesesuaian model dilakukan 
dengan mempertimbangkan seberapa besar 
koefisien determinasi (R2). Menurut Gujarati 
(2007), koefisien determinasi adalah sebuah 
metrik deskriptif yang mengukur sejauh ma-
na data yang diobservasi sesuai dengan per-
kiraanya. Rentang R2 yang digunakan adalah 
antara 0 hingga 1. Persamaan R2 = 1 menun-
jukkan bahwa semua variasi dalam variabel 
respon dapat dijelaskan oleh model regresi. 
Nilai koefisien determinasi dari model yang 
menghasilkan angka dekat dari 1, maka dapat 
dianggap baik. 

 
2. Uji F  

Uji F digunakan untuk menilai apakah 
setidaknya satu variabel independen memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel depen-
den (Gujarati, 2007). Pengujian dilakukan 
untuk membandingkan nilai F dengan nilai F-

hitung. Pengujian terhadap pengaruh bersa-
ma-sama variabel independen terhadap 
perubahan variabel dependen dilakukan de-
ngan menguji seberapa besar perubahan 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
perubahan semua nilai variabel independen. 

 
3. Uji T  

Uji T dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah setiap koefisien estimasi dari variabel 
independen secara parsial berpengaruh nyata 
terhadap variabel dependen (Gujarati, 2007). 
Pengambilan keputusan dilakukan berdasar-
kan nilai Probabilitas T-stat masing-masing 
variabel independen. Jika nilai Prob. T-stat 
variabel independen kurang dari tingkat 
signifikansi yang ditetapkan, maka variabel 
independen secara parsial signifikan terhadap 
variabel dependennya. Namun, jika nilai 
Prob. T-statistiknya lebih tinggi dibandingkan 
dengan tingkat signifikansi yang telah dite-
tapkan, maka variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependennya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
STATISTIK DESKRIPTIF PENAWARAN 
GULA INDONESIA 

Analisis statistik deskriptif model pena-
waran gula Indonesia disajikan pada Tabel 2. 
Berdasarkan data Food and Agriculture Organi-
zation tahun 1992-2021, Indonesia adalah salah 
satu dari dua produsen tebu terbesar di 
ASEAN dengan rata-rata produksi sebesar 
27.833.395 ton per tahunnya. Posisi pertama 
diduduki  oleh  Thailand  dengan  rata-rata 
produksi tebu  sebesar  71.509.197 ton setiap 
tahunnya. 

Rata-rata produksi gula pada rentang 
waktu 1992 sampai 2021 sebesar 2.189.537 ton 
per tahun. Produksi gula nasional diperoleh 
dari luas areal 413.110 ha, dengan produksi 
tebu nasional rata-rata sebesar 27.833.395 ton 
per tahunnya. Nilai rata-rata rendemen dan 
produktivitas gula masing-masing sebesar 
7,30% dan 5,33 ton/ha. Sebagian besar pro-
duksi tebu Indonesia dilakukan melalui per-
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kebunan rakyat, yang menyumbang sekitar 
63,5% (Syachbudy et al., 2017). 

Produksi gula domestik jauh lebih kecil 
dibandingkan konsumsi gula domestik yang 
rata-rata pertahunnya mencapai angka 
3.615.592 ton. Kondisi ini menyebabkan pro-
duksi gula nasional belum dapat memenuhi 
kebutuhan konsumsi gula nasional. Konsumsi 
gula yang terus meningkat didorong oleh 
bertambahnya jumlah penduduk,  meningkat-
nya pendapatan perkapita, dan industri pe-
ngelolaan makanan dan minuman yang juga 
terus bertumbuh setiap tahunnya (Sulaiman et 
al. 2019; Peng et al. 2015). 

Kesenjangan yang terjadi antara permin-
taan dan produksi gula menyebabkan impor 
gula menjadi lebih tinggi dengan nilai rata- 
rata 2.260.000 ton pertahunnya, sehingga  
menjadikan Indonesia salah satu importir gu-
la terbesar di dunia (Peng et al., 2015; Toha-
risman & Triantarti, 2016). Impor gula kristal 
putih digunakan untuk menyelesaikan masa-
lah ketidakseimbangan antara permintaan 
dan produksi gula kristal putih (Kurniasari et 
al., 2015) dan stabilisasi harga dalam negeri 
(Hermanto, 2015). Stok gula akhir tahun sebe-
lumnya bervariasi antara 2.772 ton hingga 
2.138.771 ton menunjukkan bahwa pengelola-
an stok gula nasional masih membutuhkan 
perencanaan dan koordinasi yang baik antara 
pemerintah, produsen, distributor, dan pihak 
terkait, agar jumlah pasokan gula yang tidak 
terserap di pasar konsumen bisa diminimali-
sir.  

 

FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMENGARUHI PENAWARAN GULA 
DI INDONESIA 

Hasil estimasi parameter menggunakan 
metode Two-Stage Least Square (2SLS) pada 
persamaan struktural menunjukkan kualitas 
statistiknya yang baik. Rentang nilai R2 antara 
0,68 hingga 0,82, menandakan bahwa varia-
bel-variabel penjelas dalam persamaan struk-
tural umumnya memberikan penjelasan yang 
baik terhadap variabel endogen. 

Analisis statistik memperlihatkan bahwa 
terdapat variabel penjelas memiliki nilai yang 
tidak signifikan terhadap variabel endogen 
pada tingkat signifikansi α = 0,05. Penggu-
naan α pada penelitian ini cukup fleksibel 
dengan simbol (***) untuk menunjukkan per-
bedaan yang signifikan secara nyata pada 
tingkat signifikansi α = 0,01; (**) untuk me-
nunjukkan perbedaan yang signifikan pada 
tingkat signifikansi α = 0,05; dan (*) menun-
jukkan perbedaan yang signifikan pada ting-
kat signifikansi α = 0,10. 

 
Jumlah Produksi Gula Indonesia 

Hasil analisis memperlihatkan koefisien 
determinasi (R2) persamaan produksi gula 
Indonesia adalah 0.7210. Nilai ini menun-
jukkan bahwa sekitar 72,10 persen dari variasi 
produksi gula Indonesia terjelaskan oleh 
variabel penjelas yang terdapat pada model. 
Sementara itu, 27,90 persen dijelaskan oleh 
beberapa faktor lain yang tidak terdapat 
dalam model.  

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penawaran Gula Indonesia Periode 1992-2021 
Variabel Mean Std.Dev. Min Max 

Produksi gula (ton) 2.189.537 
 

245.469 
 

1.750.000 
 

2.668.428 
 

Produksi tebu (ton) 27.833.395 
 

2.587.750 
 

23.500.000 
 

33.000.000 
 

Luas areal tebu (ha) 413.110 
 

35.178 
 

335.725 
 

472.676 
 

Rendemen (%) 7,30 
 

0,59 
 

5,45 
 

8,28 
 

Produktivitas gula (ton/ha) 5,33 
 

0,48 
 

3,94 6,11 
 

Impor gula (ton) 2.260.060 
 

1.593.334 
 

118.841 5.539.677 
 

Nilai tukar (Rp/US$) 9.073 
 

3.975 
 

2.030 
 

14.582 
 

Inflasi (%) 8,79 
 

10,16 
 

1,56 
 

58,45 
 

Konsumsi Gula Domestik (ton) 3.615.592 
 

1.950.536 
 

786.143 
 

7.360.000 
 

Ekspor gula (ton) 14.306 
 

65.840 
 

10 
 

361.436 
 

Produk domestik bruto (Triliun Rp) 5.948 5.487,97 259,88      16.970,79 
Harga Gula Domestik (Rp/ton) 6.953.483 

 

4.576.751 
 

1.310.430 
 

14.863.000 
 

Stok akhir gula tahun sebelumnya (ton) 830.570 
 

641.032 
 

2.772 
 

2.138.771 
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Variabel produksi tebu (PTIR) berpenga-
ruh positif terhadap produksi gula Indonesia 
pada tingkat kepercayaan 5 persen. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai elastisitas jangka pen-
dek dan jangka panjang masing-masing sebe-
sar 0,5563 dan 0,8941, artinya jika produksi 
tebu mengalami kenaikan 1 persen, maka 
jumlah produksi gula Indonesia akan me-
ningkat 0,5563 persen dalam jangka pendek 
dan 0,8941 dalam jangka panjang, ceteris pari-
bus. Program ekstensifikasi dengan penam-
bahan luas areal tanaman tebu diharapkan 
mampu meningkatkan produksi tebu nasio-
nal. Upaya identifikasi kesesuaian lahan baru 
dan pemanfaatan lahan hak guna usaha 
(HGU) yang terlantar untuk tanaman tebu 
perlu terus dilakukan. Selain itu, peningkatan 
pendapatan petani tebu akan memberi do-
rongan pada petani komoditas lain untuk me-
nanam tebu, sekaligus petani tebu tidak ber-
alih pada tanaman lain (Yunitasari et al., 
2021). Hasil analisis ini sejalan dengan pene-
litian (Prabowo, 2014; Sadiyah et al., 2014) 
yang menunjukkan pengaruh positif produksi 
tebu terhadap produksi gula Indonesia. 
 
Tabel 3.  Hasil Analisis Persamaan Produksi 

Gula Indonesia 

Variabel Koefi-
sien Prob Elastisitas 

SR LR 
C -1,1383 0,3234   
PTIR 0,4737** 0,0149 0,5563 0,8941 
LTIR 0,2338 0,1554   
RGIR 0,4131* 0,0815 0,0562 0,0903 
PRG -0,0870 0,6929   
LagPGI 0,3778** 0,0150   
R-sq 0.7210    
F-hitung 11.8881    
DW 1.6426    

Keterangan:  
** Signifikan Pada Taraf 5 % 
*  Signifikan Pada Taraf 10 % 

 
Variabel rendemen gula (RGIR) berpenga-

ruh positif terhadap produksi gula Indonesia 
pada taraf nyata 1 persen. Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai elastisitas jangka pendek sebesar 
0,0562 dan jangka panjang sebesar 0,0903, 
artinya kenaikan rendemen tebu sebesar 1 
persen akan mendorong peningkatan produk-
si gula sebanyak 0,0562 persen untuk jangka 
pendek dan 0,0903 untuk jangka panjang, 

ceteris paribus. Lubang-lubang kebocoran tebu 
dan rendemen terjadi pada dua proses ke-
giatan, yakni pada proses tebang dan angkut 
hingga ke cane yard dan berikutnya terjadi 
pada proses pengolahan di pabrik (Sunaryo, 
2006). Permasalahan mesin dan teknologi 
yang tidak efisien serta kualitas bahan baku 
yang rendah menyebabkan rendahnya pro-
duktivitas gula yang dihasilkan (Wibowo, 
2012). Hasil analisis ini sesuai dengan pene-
litian Apriawan et al. (2015) tentang hubungan 
positif rendemen gula terhadap produksi gula 
Indonesia.  
 
Jumlah Impor Gula Indonesia 

Hasil pendugaan model impor gula di In-
donesia menghasilkan nilai R2 sebesar 0,8243. 
Hal ini menjelaskan bahwa sekitar 82,43 
persen dari keragaman impor gula Indonesia 
mampu dijelaskan oleh variabel penjelas da-
lam model. Sementara itu 17.57 persen dijelas-
kan oleh variabel-variabel diluar model. 

 
Tabel 4.  Hasil Analisis Persamaan Impor 

Gula Indonesia 

Variabel Koefisien Prob Elastisitas 
SR LR 

C 151032 0,0582   
KURS -1,3569** 0,0398 -0,8494 -1,1701 
INIR -0,0580 0,7353   
KGIR 2,3796*** 0,0030 2,4816 3,4186 
PGI -3,1376** 0,0254 -3,1922 -4,3976 
HGIR -0,1252 0,7348   
LagIGI 0,2740** 0,0282   
R-sq 0,8243    
F-hitung 18.6728    
DW 1.6714    
Keterangan: 
*** Signifikan Pada Taraf 1 % 
**  Signifikan Pada Taraf 5 % 

 
Variabel Nilai Tukar (KURS) berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan impor gula 
Indonesia pada tingkat signifikansi 5 persen. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai elastisitas jang-
ka pendek sebesar -0,8494 dan jangka panjang 
sebesar -1,1701 pada taraf nyata 5 persen. Hal 
ini dapat disebabkan apresiasi nilai tukar 
membuat impor gula menjadi lebih mahal, se-
hingga mengurangi daya beli konsumen ter-
hadap gula impor. Selain itu, kurs yang me-
nguat akan meningkatkan daya saing gula 
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lokal di pasar domestik. Elastisitas yang tinggi 
pada jangka panjang menunjukkan bahwa 
perubahan nilai tukar akan memberi dampak 
lebih besar pada impor gula dalam jangka 
panjang. Hasil analisis ini menunjukkan te-
muan yang berbeda dengan penelitian Putri 
dan Sentosa (2021), yang menunjukkan ada-
nya hubungan positif antara nilai tukar dan 
impor. 

Variabel Konsumsi Gula Domestik (KGIR) 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
impor gula Indonesia pada tingkat signifi-
kansi 1 persen. Konsumsi gula domestik me-
miliki nilai elastisitas jangka pendek sebesar 
2,4816 dan jangka panjang sebanyak 3,4186 
pada taraf nyata 1 persen. Berdasarkan nilai 
tersebut, konsumsi gula memberikan penga-
ruh yang responsif terhadap impor gula, di 
mana jika terjadi kenaikan konsumsi gula 
domestik sebanyak 1 persen, maka dapat me-
ningkatkan impor 2,4816 persen untuk jangka 
pendek dan 3,4186 persen untuk jangka pan-
jang, ceteris paribus. Ketersediaan pasokan gu-
la domestik yang terbatas mendorong impor 
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi do-
mestik. Hubungan positif antara konsumsi 
gula domestik dan impor sejalan dengan 
penelitian Rusdi et al. (2021) terkait faktor 
yang memengaruhi impor gula Indonesia. 

Variabel produksi gula Indonesia (PGI) 
berpengaruh negatif pada pertumbuhan im-
por gula dengan tingkat signifikansi 5 persen. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai elastisitas jang-
ka pendek sebesar -3,1922 dan jangka panjang 
sebesar -4,3976 pada taraf nyata 5 persen. 
Berdasarkan nilai elastisitasnya, kenaikan 
produksi gula sebesar 1 persen akan menu-
runkan jumlah impor gula Indonesia seba-
nyak 3,1922 persen dalam jangka pendek dan 
sebanyak 4,3976 persen dalam jangka pan-
jang, ceteris paribus. Jika produksi gula domes-
tik meningkat, maka negara akan lebih mam-
pu memenuhi permintaan domestiknya sen-
diri tanpa perlu mengimpor gula dari luar 
negeri. Hal ini dapat mengurangi keter-
gantungan pada impor. Nilai elastisitas yang 
tinggi menunjukkan adanya respon yang kuat 
dari produksi gula terhadap impor. Hasil 
analisis ini mendukung penelitian Putri dan 

Sentosa (2021) yang menunjukkan hubungan 
negatif produksi gula terhadap impor gula 
Indonesia. 

 
Jumlah Ekspor Gula di Indonesia 

Pendugaan parameter untuk jumlah eks-
por gula di Indonesia dapat ditemukan pada 
Tabel 5. Koefisien determinasi (R2) model pro-
duksi gula Indonesia adalah 0,6814 menjelas-
kan bahwa keragaman ekspor gula Indonesia 
dapat terjelaskan oleh variabel penjelas dalam 
model sebesar 68,14 persen, sedangkan 
31.86% sisanya diterangkan oleh variabel 
diluar model.  

 
Tabel 5.  Hasil Analisis Persamaan Ekspor 

Gula Indonesia 

Variabel Koefisien Prob Elastisitas 
SR LR 

C -4898 0,8309   
KURS -0,0942 0,9480   
PGI -1,7354 0,6489   
GDPIR 2,5542* 0,0474 13,7544 40,3218 
HGIR -3,3146** 0,0838 -7,7430 -22,6990 
LagEGI 0,6588** 0,0268   
R-sq 0,6814    
F-hitung 9.8467    
DW 1.9144    

Keterangan: 
**  Signifikan Pada Taraf 5 % 
*   Signifikan Pada Taraf 10 % 

 
Variabel produk domestik bruto (GDPIR) 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekspor gula Indonesia pada tingkat signi-
fikansi 10 persen. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai elastisitas jangka pendek sebesar 13,7544 
dan jangka panjang sebesar 40,3218. Berdasar-
kan nilai tersebut, PDB memberikan pengaruh 
yang responsif terhadap ekspor, di mana 
kenaikan produk domestik bruto sebesar 1 
persen akan mendorong peningkatan jumlah 
ekspor gula Indonesia sebesar 13,7544  persen 
untuk jangka pendek dan 40,3218 persen un-
tuk jangka panjang, ceteris paribus. Pening-
katan PDB dapat mencerminkan pertum-
buhan ekonomi yang kuat pada suatu negara, 
yang dapat meningkatkan permintaan untuk 
berbagai produk, termasuk gula. Peningkatan 
permintaan domestik dapat mengarah pada 
peningkatan produksi dan ekspor gula. Hasil 
analisis ini berbeda dengan temuan Mwinuka 
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dan Mlay (2015) yang menunjukkan adanya 
hubungan negatif produk domestik bruto ter-
hadap ekspor di Tanzania. 

Variabel harga gula domestik (HGIR) ber-
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan eks-
por gula indonesia dengan tingkat signifi-
kansi 5 persen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
elastisitas jangka pendek sebesar -7,7430 dan 
sebesar -22,6990 untuk jangka panjang pada 
tingkat signifikansi 5 persen. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa harga gula domestik 
memberikan pengaruh yang responsif terha-
dap ekspor gula. Peningkatan harga gula do-
mestik sebesar 1 persen akan menurunkan 
jumlah impor gula Indonesia sebanyak 7,7430 
persen untuk jangka pendek dan 22,6990 
persen untuk jangka panjang, ceteris paribus. 
Peningkatan harga gula domestik akan men-
dorong produsen untuk menjual gula di pasar 
domestik untuk menghasilkan keuntungan 
yang lebih tinggi daripada mengekspornya. 
Selain itu, tingginya harga gula domestik akan 
menurunkan daya saing di pasar internasio-
nal, karena menjadi lebih mahal dibanding-
kan dengan gula dari negara lain. Hasil pene-
litian ini berbeda dengan temuan (Mwinuka & 
Mlay, 2015) yang menunjukkan bahwa harga 
gula domestik berpengaruh positif terhadap 
ekspor. 
 
Jumlah Stok Akhir Gula Indonesia 

Jumlah stok akhir gula Indonesia tahun 
sebelumnya merupakan persamaan identitas 
dari jumlah penawaran gula Indonesia tahun 
sebelumnya dan jumlah konsumsi gula Indo-
nesia tahun sebelumnya. Penawaran gula ta-
hun sebelumnya merupakan akumulasi dari 
produksi tahun sebelumnya, impor tahun se-
belumnya, stok tahun sebelumnya, dan diku-
rangi ekspor gula tahun sebelumnya. Artinya, 
peningkatan jumlah penawaran gula tahun 
sebelumnya akan ikut meningkatkan jumlah 
stok gula domestik pada akhir tahun dan 
sebaliknya, cateris paribus. 

Selain itu, stok akhir gula tahun sebelum-
nya juga dipengaruhi oleh besarnya jumlah 
konsumsi gula domestik tahun sebelumnya. 
Peningkatan jumlah konsumsi gula nasional 

tahun sebelumnya akan menyebabkan penu-
runan stok akhir gula tahun sebelumnya dan 
sebaliknya, cateris paribus. 
 
Jumlah Penawaran Gula Indonesia 

Jumlah penawaran gula Indonesia meru-
pakan persamaan identitas dari produksi 
gula, impor gula, ekspor gula, dan stok gula 
akhir tahun sebelumnya Indonesia. Pening-
katan produksi gula, impor gula, dan stok 
gula akhir tahun sebelumnya akan mening-
katkan jumlah penawaran gula Indonesia. 
Sedangkan, peningkatan ekspor akan menu-
runkan jumlah penawaran gula Indonesia, 
dengan asumsi faktor lain konstan (cateris 
paribus). 

Pertama, produksi gula dipengaruhi oleh 
variabel produksi tebu dan rendemen secara 
positif. Artinya, peningkatan variabel-vari-
abel tersebut akan ikut meningkatkan jumlah 
penawaran gula di Indonesia.  

Kedua, impor gula dipengaruhi oleh va-
riabel nilai tukar dan produksi gula dengan 
nilai koefisien negatif, artinya peningkatan 
kedua variabel tersebut akan menurunkan 
impor gula Indonesia dan pada saat bersa-
maan menurunkan jumlah penawaran gula 
domestik. Sedangkan variabel konsumsi gula 
domestik berpengaruh positif terhadap impor 
gula Indonesia, artinya peningkatan konsum-
si gula akan mendorong dilakukannya impor 
gula untuk memenuhi pasokan gula nasional 
dan pada saat yang sama akan meningkatkan 
jumlah penawaran gula, cateris paribus. Nilai 
tukar menunjukkan pengaruh responsif terh-
adap impor dalam jangka panjang, sedangkan 
konsumsi gula domestik dan produksi gula 
domestik menunjukkan pengaruh yang res-
ponsif terhadap impor gula baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. 

Ketiga, ekspor gula Indonesia dipenga-
ruhi secara signifikan oleh produk domestik 
bruto dan harga gula domestik. Produk do-
mestik bruto berpengaruh secara positif terha-
dap ekspor, artinya peningkatan nilai tukar 
akan meningkatkan ekspor gula dan pada saat 
bersamaan akan menurunkan jumlah pena-
waran gula domestik. Sedangkan variabel 
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harga gula domestik berpengaruh negatif 
terhadap ekspor gula Indonesia, artinya jika 
harga gula domestik naik maka ekspor akan 
turun, dan sebaliknya. Sehingga dapat disim-
pulkan peningkatan harga gula domestik 
dapat meningkatkan jumlah penawaran gula, 
cateris paribus. Variabel-variabel yang berpe-
ngaruh signifikan menunjukkan respon yang 
kuat terhadap ekspor gula. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Penawaran gula Indonesia dipengaruhi 
oleh jumlah produksi, impor, ekspor, dan stok 
gula akhir tahun sebelumnya. Adapun pro-
duksi gula Indonesia dipengaruhi secara 
signifikan oleh produksi tebu, rendemen, dan 
Lag produksi gula. Jumlah impor gula Indo-
nesia dipengaruhi secara signifikan oleh nilai 
tukar, konsumsi gula domestik, produksi gu-
la, dan Lag impor gula. Jumlah ekspor dipe-
ngaruhi secara signifikan oleh produk domes-
tik bruto dan harga gula domestik. Stok gula 
akhir tahun sebelumnya merupakan fungsi 
identitas dari penawaran gula tahun sebelum-
nya dan konsumsi gula tahun sebelumnya.  

Hasil analisis elastisitas menunjukkan va-
riabel-variabel yang berpengaruh secara res-
ponsif terhadap penawaran gula dalam jang-
ka pendek adalah konsumsi gula domestik, 
produksi gula domestik, produk domestik 
bruto, dan harga gula domestik. Sedangkan 
untuk jangka panjang variabel yang berpe-
ngaruh secara responsif adalah nilai tukar, 
konsumsi gula domestik, produksi gula do-
mestik, produk domestik bruto, dan harga 
gula domestik.  
 
SARAN  

Mendorong peningkatan penanaman tebu 
melalui program ekstensifikasi dengan me-
nambah luas areal tanaman tebu, untuk me-
ngurangi tingkat ketergantungan terhadap 
impor gula yang tinggi.  

Perlu dilakukan identifikasi kesesuaian 
lahan baru dan pemanfaatan lahan HGU yang 
terlantar untuk tanaman tebu. Meningkatkan 

efesiensi mesin dan teknologi yang digunakan 
dalam proses tebang, angkut, dan pengolahan 
tebu di pabrik, untuk menekan kehilangan 
hasil dan meningkatkan rendemen. 

Mendorong riset dan inovasi dalam pro-
duksi gula untuk meningkatkan efisiensi 
guna mengurangi biaya produksi dan menu-
runkan harga gula domestik, sehingga lebih 
terjangkau bagi konsumen domestik dan lebih 
kompetitif untuk ekspor. Riset dan inovasi 
juga dibutuhkan untuk meningkatkan kuali-
tas bahan baku yang masih rendah. 
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